
YOGYA (KR) - Pelibat-

an anak dalam kegiatan

kampanye Pemilu dengan

alasan apapun tidak

diperbolehkan. Karena

selain bertentangan de-

ngan aturan, anak-anak

memang tidak diperbo-

lehkan untuk dilibatkan

dalam kegiatan kampa-

nye bentuk apapun. 

Untuk itu, Dinas Pem-

berdayaan Perempuan,

Perlindungan Anak, dan

Pengendalian Penduduk

(DP3AP2) DIY telah me-

nerjunkan Satuan Tugas

Perlindungan Perem-

puan dan Anak (Satgas

PPA) untuk mengantisi-

pasi dan mengawal ada-

nya keterlibatan anak

dalam kampanye Pemilu

2024. 

"Memang sampai saat

ini kami belum menda-

patkan laporan berkait

pelanggaran dari Satgas.

Tapi dalam ketentuan

yang berlaku, anak-anak

tidak boleh dilibatkan

dalam kampanye Pemilu.

Karena itu, kami bersa-

ma Satgas PPA akan

memastikan agar anak ti-

dak dilibatkan dalam

kampanye Pemilu. Petu-

gas Bawaslu juga ikut

mengawal hal ini," kata

Kepala DP3AP2 DIY Er-

lina Hidayati Sumardi di

Yogyakarta, Senin (5/2).

Erlina mengatakan,

apabila di lapangan dite-

mukan keterlibatan anak

dalam proses kampanye,

akan langsung ditangani

oleh petugas. Satgas PPA

juga sudah dibekali

pengetahuan khusus keti-

ka melihat ada anak-

anak terlibat dalam kam-

panye Pemilu. 

"Kami mengimbau ke-

pada orangtua untuk me-

mahami hak-hak anak.

Karena anak itu punya

hak untuk tumbuh kem-

bang dengan baik juga

terlindungi dari kekeras-

an. Sementara dalam

kampanye itu belum ten-

tu anak terlindungi," ung-

kapnya.

Erlina menambahkan,

pada kampanye Pemilu

sebelumnya memang ada

temuan terkait keterli-

batan anak. Hal itu

dikarenakan Pemilu 2019

suasana dan kondisinya

cukup riuh dan tergolong

besar. Fenomena itu ke-

mudian menarik antusi-

asme anak-anak sehingga

mereka ikut serta dalam
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MENPAREKRAF NAIKKAN TARGET

Incar 17 Juta Kunjungan Wisman

"Saya ingin mengajak kita se-

mua, walaupun target 14,3 juta,

Insya Allah dengan doa, dengan se-

mangat kita bersama, dengan ko-

laborasi kita bersama, kita bisa

mencapai angka sebelum pandemi,

yaitu 17 juta! Are you ready?" ujar

Sandiaga Uno dalam jumpa pers

mingguan Menparekraf di Jakar-

ta, Senin (5/2).

Sandiaga menjelaskan, pening-

katan target tersebut merupakan

respons dari tingginya capaian

kunjungan wisman ke Indonesia

pada 2023. Badan Pusat Statistik

(BPS) mencatat secara kumulatif

jumlah wisman periode Januari-

Desember 2023 mencapai 11,68 ju-

ta kunjungan. Jumlah tersebut

melewati jumlah kunjungan wis-

man secara total di 2022 yang

hanya mencapai 5,89 juta kun-

jungan. "Naik signifikan, lebih dari

20 persen," kata Sandiaga.

Capaian kunjungan wisman

tersebut juga melewati target yang

ditetapkan Kemenparekraf pada

awal 2023, yakni 7,4 juta, dan

melewati target yang ditetapkan

pada pertengahan 2023, yakni 8,5

juta kunjungan. "Kalau dibanding-

kan dengan target kita hampir di

atas dua kali lipat target batas

bawah, 40 persen di atas target

batas atas," kata Sandiaga.

Sandiaga memaparkan lima ne-

gara yang mendominasi kunjung-

an ke Indonesia, yakni Malaysia,

Australia, Singapura, China, dan

Timor Leste. Berdasarkan data

BPS, wisman yang berkunjung ke

Indonesia pada Januari-Desember

2023 didominasi oleh warga ne-

gara Malaysia (1,9 juta kunjung-

an), Australia (1,43 juta kunjung-

an), Singapura (1,41 juta kunjung-

an), China (787.924 kunjungan),

dan Timor Leste (728.586 kunjung-

an).

Atas dominasi kelima negara

tersebut, Sandiaga menyampaikan

apresiasi dan mengungkapkan

keinginan untuk mengunjungi se-

jumlah negara sahabat guna

memicu peningkatan kunjungan

wisman pada 2024. "Sehingga nan-

ti pada hasilnya kita mampu men-

capai angka sebelum pandemi,"

ujar Sandiaga.             (Ant/San)-d

JAKARTA (KR) - Menteri Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif (Menparekraf) Sandiaga Uno menaikkan target

kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) pada 2024,

dari yang sebelumnya 14,3 juta menjadi 17 juta kunjungan,

sebagai respons terhadap capaian kunjungan wisman.

CEGAH ANAK DILIBATKAN KAMPANYE

DP3AP2 DIY Terjunkan Satgas PPA

proses kampanye Pemilu.

Namun untuk tahun ini

edukasinya sudah se-

makin baik. Pengawasan-

nya juga sudah semakin

baik dan tidak seperti

kampanye lima tahun

lalu.

Ketua Bawaslu DIY

Mohammad Najib menye-

but, belum ada laporan

kampanye yang meli-

batkan anak kepada pi-

haknya. Kendati demi-

kian Bawaslu tetap mela-

kukan mitigasi dan pen-

cegahan.  Tindakan miti-

gasi diarahkan agar

anak-anak dikelompok-

kan di luar arena kampa-

nye.                          (Ria)-d


